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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah kegiatan yang 

dapat dilakukan oleh mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, wawasan, dan ilmu pengetahuan, serta sebagai sarana bagi 

mahasiswa untuk dapat menerapkan ilmu pengetahuan dengan terjun 

langsung pada industri yang sesuai dengan jurusan maupun program studi 

yang sedang ditempuh. Selain itu, Praktik Kerja Lapangan juga memberikan 

pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa, meningkatkan kompetensi, dan 

mempersiapkan mereka untuk dunia kerja. 

Perkembangan teknologi kendaraan listrik saat ini mengalami 

peningkatan pesat, didorong oleh kebutuhan akan energi bersih dan upaya 

pengurangan emisi gas buang dari kendaraan berbahan bakar fosil. Salah 

satu pendekatan dalam mendukung transisi ini adalah dengan melakukan 

konversi kendaraan bermesin pembakaran dalam (internal combustion 

engine/ICE) menjadi kendaraan listrik. Dalam proses konversi tersebut, 

performa dari motor listrik dan motor controller menjadi aspek yang sangat 

penting untuk dianalisis, karena komponen inilah yang secara langsung 

memengaruhi efisiensi, daya, akselerasi, dan kestabilan operasional 

kendaraan listrik. 

Melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Spora Cahaya 

Indonesia, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan dan 

konversi kendaraan listrik, penulis berkesempatan terlibat langsung dalam 

proyek konversi motor KTM Duke menjadi kendaraan listrik berbasis motor 

BLDC (Brushless DC Motor). Pengalaman ini menjadi dasar pemilihan 

judul "Analisis Performa Motor Listrik BLDC dan Motor Controller pada 

Motor Konversi KTM Duke di PT Spora Cahaya Indonesia" untuk laporan 

PKL ini. 

Pemilihan judul ini bertujuan untuk mendalami sejauh mana 

performa motor listrik BLDC dan motor controller dapat memberikan 

kinerja yang optimal dalam sebuah proyek konversi kendaraan, serta 

memberikan gambaran teknis dan evaluatif yang bermanfaat untuk 
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pengembangan kendaraan listrik di masa depan. Selain itu, topik ini juga 

sangat relevan dengan bidang keilmuan Teknologi Rekayasa Konversi 

Energi, sehingga dapat menjadi sarana penerapan ilmu secara praktis. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Laporan praktik kerja lapangan ini mempunyai beberapa 

permasalahan, diantaranya : 

1. Bagaimana karakteristik performa motor listrik BLDC yang 

digunakan pada motor konversi KTM Duke? 

2. Bagaimana pengaruh konfigurasi motor controller terhadap 

efisiensi dan respons kinerja motor? 

3. Sejauh mana sistem penggerak listrik pada motor konversi tersebut 

dapat memberikan performa yang optimal? 

1.3.  Batasan Masalah 

 Agar pembahasan dalam laporan praktik kerja lapangan ini lebih 

terarah dan tidak melebar, maka penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis hanya difokuskan pada performa sistem penggerak listrik, 

yakni motor listrik BLDC dan motor controller, tanpa membahas 

sistem motor kelistrikan lainnya secara detail seperti BMS, baterai, 

dan sistem kelistrikan pendukung. 

2. Pengujian performa dilakukan menggunakan alat uji dynamometer 

(dyno test) dan beberapa pengujian pendukung lain seperti 

pengukuran tegangan dan juga arus di motor BLDC. 

3. Data performa yang dianalisis meliputi horse power (hp), torsi (Nm), 

daya output (kW), RPM, dan arus (A) pada berbagai pengujian. 

4. Pengujian dilakukan hanya dalam kondisi tanpa beban jalan nyata 

(simulasi dengan dyno test), sehingga variable lingkungan seperti 

kemiringan jalan, angin, dan beban penumpang tidak di analisis 

secara langsung. 

5. Penelitian ini tidak membahas aspek ekonomis, efisiensi energi 

secara keseluruhan sistem EV, maupun perbandingan biaya konversi 

secara finansial. 
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1.4.  Tujuan dan Manfaat Praktik kerja lapangan 

Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui secara langsung proses konversi kendaraan 

konvensional menjadi kendaraan listrik. 

2. Menganalisis performa motor listrik BLDC pada kendaraan hasil 

konversi. 

3. Mengkaji peran dan pengaruh motor controller dalam 

pengoperasian motor listrik. 

Manfaat dari praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam bidang 

konversi kendaraan listrik. 

2. Menambah wawasan tentang sistem penggerak listrik khususnya 

motor BLDC dan controller. 

3. Menjadi referensi atau acuan bagi mahasiswa lain yang tertarik dalam 

proyek serupa. 

4. Memberikan masukan teknis kepada pihak industri terkait performa 

sistem motor listrik hasil konversi. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Selama mengikuti praktik kerja lapangan (PKL) di PT. Spora Cahaya 

Indonesia dari 15 Januari 2025 hingga 15 Mei 2025, saya mendapatkan banyak 

pengalaman dan pembelajaran yang sangat berharga. Saya terlibat langsung dalam 

proyek konversi kendaraan bermotor dari BBM ke tenaga listrik, khususnya pada 

motor KTM Duke. Tugas-tugas yang dilakukan seperti mengidentifikasi sistem 

wiring, penyusunan Bill of Material (BOM) untuk komponen mekanikal dan 

elektrikal, serta instalasi komponen utama seperti motor listrik BLDC dan motor 

controller. Sehingga diperoleh pemahaman mendalam tentang sistem kelistrikan 

kendaraan listrik dan keterampilan teknis di bidang kontrol motor serta instalasi 

sistem tegangan tinggi (High Voltage). Selain itu, diperoleh juga kemampuan soft 

skills seperti kerja sama tim, komunikasi, manajemen waktu, serta pemecahan 

masalah, dan memahami budaya kerja perusahaan serta menerapkan tentang  

keselamatan kerja dalam dunia industri kendaraan listrik. 

Berdasarkan hasil praktik kerja lapangan yang telah dilaksanakan di PT 

Spora Cahaya Indonesia, dapat disimpulkan bahwa motor listrik jenis Brushless 

DC (BLDC) yang digunakan pada proyek konversi motor KTM Duke 

menunjukkan karakteristik performa yang kompetitif dan relevan untuk aplikasi 

kendaraan listrik berbasis konversi. 

Motor BLDC yang diuji menghasilkan daya maksimum mencapai 37,1 kW 

pada putaran sekitar 23.000 RPM, serta torsi maksimum pada putaran rendah pada 

percobaan gelombang pertama dan menghasilkan daya maksimum 0,99 kW atau 

hampir 1 kW, serta torsi maksimum pada putaran yang juga. Hal ini menunjukkan 

bahwa motor mampu memberikan akselerasi awal yang kuat sebesar 1000 RPM, 

yang sangat sesuai dengan karakteristik motor listrik yang mengedepankan torsi 

instan yakni 3 Nm. Namun demikian, kestabilan daya cenderung menurun pada 

RPM tinggi, ini mengindikasikan adanya keterbatasan efisiensi atau kemampuan 

sistem pada zona kecepatan ekstrem. 
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Efisiensi energi motor BLDC yang dihitung berdasarkan pengujian dyno test 

menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan nilai tertinggi mencapai 97% dan 

terendah di bawah 30%. Variasi ini disebabkan oleh sejumlah faktor, antara lain 

kualitas data input seperti arus dan tegangan, proses kalibrasi alat uji, serta 

dinamika sistem pengendali yang belum sepenuhnya optimal. Rata-rata titik 

efisiensi optimal motor atau titik hemat berada pada kisaran putaran 9.000 RPM, 

yang dapat dijadikan acuan sebagai rentang operasi paling hemat energi. 

Motor controller Fardriver ND96850 memainkan peran krusial dalam 

mendukung performa tinggi motor. Konfigurasi parameter yang difokuskan pada 

output maksimum menghasilkan daya dan akselerasi yang tinggi, namun 

berimplikasi pada konsumsi energi yang besar. Hal ini menjadikan sistem lebih 

cocok untuk penggunaan performa tinggi dibandingkan dengan aplikasi harian 

yang membutuhkan efisiensi. 

Secara keseluruhan, motor BLDC dalam proyek ini menunjukkan performa 

yang sangat baik pada aspek torsi awal, output daya, serta efisiensi pada rentang 

kerja tertentu. Namun, untuk mencapai efisiensi sistem secara keseluruhan dan 

keberlanjutan penggunaan jangka panjang, diperlukan optimasi lebih lanjut pada 

konfigurasi controller serta sistem pendinginan untuk menjaga kestabilan termal 

selama operasi. 

1.2. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pelaksanaan 

praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keamanan dan stabilitas kerja sistem, disarankan 

pengembangan sistem pendingin tambahan pada motor maupun controller, 

mengingat tingginya daya dan arus yang dihasilkan selama pengujian. 

2. Pengujian di lapangan secara langsung (uji jalan nyata) sebaiknya dilakukan 

agar diperoleh gambaran performa motor secara menyeluruh dalam kondisi 

sesungguhnya, termasuk pengaruh beban pengendara, kondisi jalan, serta 

lingkungan. 

3. Pada saat penelitian, alangkah baiknya mengecek segala kelengkapan dan 

juga SOP yang ada, terutama pengecekan kalibrasi pada setiap percobaan, 

agar mendapatkan hasil yang sesuai. 
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LAMPIRAN 

L.1.  Dokumentasi Kegiatan Bulanan / Logbook Bulanan 

Bulan Kegiatan Paraf 

1 

Pada bulan pertama kegiatan magang yakni dari tanggal 15 Januari 

sampai 15 Februari 2025, saya mengikuti proses orientasi yang 

diberikan oleh pihak perusahaan untuk mengenal lingkungan kerja 

serta memahami ruang lingkup proyek yang akan dikerjakan. 

Selanjutnya, saya mulai mempelajari dasar-dasar konversi kendaraan 

konvensional menjadi kendaraan listrik, termasuk komponen-

komponen utama seperti motor listrik, motor controller (MCU), 

battery pack, dan sistem pendukung lainnya. 

  

    

Selain itu, saya juga mempelajari sistem wiring kendaraan, baik low 

voltage (LV) maupun high voltage (HV), agar mampu memahami 

alur kelistrikan dan fungsionalitas tiap kabel dalam kendaraan. 

Pengetahuan ini menjadi dasar yang sangat penting sebelum 

melakukan proses konversi secara langsung. Proses pembelajaran 

dilakukan melalui pengamatan langsung pada kendaraan proyek yang 

sedang dikerjakan, serta melalui diskusi dengan supervisor dan tim 

teknis yang telah berpengalaman. 

    

2 

Memasuki bulan kedua, dari tanggal 15 Februari sampai 15 Maret, 

saya dan tim mulai melakukan identifikasi wiring eksisting pada 

kendaraan Grand Max yang akan dikonversi menjadi kendaraan 

listrik. Proses ini mencakup pelacakan jalur kabel yang ada, 

pencatatan fungsi dari masing-masing kabel, serta pengelompokan 

kabel berdasarkan tingkat kepentingannya, yaitu kabel-kabel yang 

masih diperlukan dan yang tidak relevan untuk sistem EV.   

    

Saya dan tim juga melakukan proses perencanaan penempatan 

komponen utama kendaraan listrik seperti motor listrik, controller, 

battery pack, DC-DC converter, dan komponen lainnya dengan 

mempertimbangkan aspek kestabilan, kemudahan perawatan, serta 

keselamatan. Selain itu, saya juga berkontribusi dalam penyusunan 

Bill of Materials (BOM) untuk kebutuhan mekanikal dan elektrikal 

kendaraan. BOM ini akan menjadi acuan utama dalam proses 

pemasangan komponen di bulan berikutnya. 

    

 

 

 

 

 

 

 

Pada bulan ketiga, saya mulai terlibat langsung dalam proses 

konversi, mulai memperhatikan pemasangan beberapa komponen 

sistem high voltage (HV), salah satunya adalah motor listrik dan 

motor controller (MCU). Instalasi dilakukan dengan memperhatikan 

prosedur keselamatan kerja dan standar teknis yang berlaku, 

termasuk pengujian awal koneksi dan kelistrikan.   
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3   

Saya juga membantu dalam proses penyusunan dan perakitan Power 

Distribution Unit (PDU) sebagai pusat distribusi arus dari baterai ke 

berbagai sistem kendaraan. Selain itu, saya ikut serta dalam proses 

penyusunan kit konversi EV yang dirancang agar dapat dipasarkan 

secara komersial untuk kendaraan jenis serupa. 

    

4 

Pada bulan keempat, kegiatan difokuskan pada pemeriksaan jalur 

wiring low voltage (LV) pada kendaraan Grand Max. Saya 

melakukan penelusuran kabel satu per satu untuk memastikan hanya 

jalur-jalur penting yang tetap digunakan, dan memotong serta 

mengisolasi kabel-kabel yang dianggap tidak memiliki fungsi 

penting pada sistem EV.   

    

Selain itu, saya mulai melakukan pengumpulan dan pencatatan data 

teknis dari proses konversi motor KTM Duke, termasuk data efisiensi 

motor listrik dan performa controller yang digunakan. Data tersebut 

kemudian saya olah dan mulai saya susun menjadi bagian dari 

laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), yang akan menjadi salah satu 

output penting dari kegiatan magang ini.    
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L.2.  Dokumentasi Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

Pengecekan Instalasi Low Voltage pada Mobil Gran Max Instalasi PDU untuk Mobil Porche Konversi Listrik 

Pemerikasaan Kondisi Konektor pada Mobil Gran Max 
Kondisi Motor Miss Scooter yang belum bisa jalan dan 

akan di perbaiki 


